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 Kerajinan bunga plastik merupakan sebuah karya seni yang terbuat dari plastik yang di daur 

ulang sehingga menghasilkan karya seni dalam bentuk bunga yang dapat menambah ke estetika 

an dari sebuah kerajinan, dari karya seni yang tercipta tersebut bisa membantu meningkatkan 

sebuah penghasilan dan perekonomian di Florist Haskar Baba. Kerajinan karya seni bunga 

plastik ini sangat ramah lingkungan sehingga sangat membantu untuk keramahan lingkungan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah tujuan pada penelitian ini adalah sebagai pengembangan 

instrumen untuk pengukuran tingkat kepuasan yang valid, serta menganalisis respon konsumen 

terhadap karya seni bunga plastik dari segala nilai fungsi dan  estetika nya. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah algoritma Rough Set untuk menganalisis sebuah data 

sehingga menemukan pengetahuan tersembunyi dari data yang berskala besar, begitu pada 

penelitian ini algoritma Rough Set diharapkan dapat mengklasifikasikan tingkat kepuasan 

pelanggan terhadap kerajinan tangan bunga plastik di Florist Haskar Baba. Penelitian ini 

menghasilkan beberapa rule yang tersusun dari atribut-atribut penyusunnya, jumlah 

kemunculan atribut jenis bunga sebanyak 55 kali, atribut ukuran sebanyak 11 kali, atribut harga 

sebanyak 9 kali, atribut warna sebanyak 38 kali dan atribut kualitas sebanyak 3 kali. Sehingga 

dapat diketahui bahwa atribut yang paling berpengaruh pada kepuasan pelanggan terhadap 

pembelian kerajinan bunga plastik adalah atribut jenis bunga karena memiliki kemunculan 

terbanyak, atribut yang berpengaruh berikutnya yaitu warna, ukuran, harga, dan kualitas.   
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Plastic flower crafts are works of art made from recycled plastic to produce works of art in the 

form of flowers which can add to the aesthetics of a craft, the works of art created can help 

increase income and the economy at Florist Haskar Baba. This plastic flower art craft is very 

environmentally friendly so it is very helpful for environmental friendliness. The aim of this 

research is to develop an instrument for measuring valid levels of satisfaction, as well as 

analyzing consumer responses to plastic flower artwork from all its functional and aesthetic 

values. The method used in this research is the Rough Set algorithm to analyze data so as to 

find hidden knowledge from large-scale data. In this research, the Rough Set algorithm is 

expected to be able to classify the level of customer satisfaction with plastic flower handicrafts 

at Florist Haskar Baba. This research produced several rules composed of constituent 

attributes, the number of occurrences of the flower type attribute was 55 times, the size 

attribute was 11 times, the price attribute was 9 times, the color attribute was 38 times and the 

quality attribute was 3 times. So it can be seen that the attribute that has the most influence on 

customer satisfaction with the purchase of plastic flower crafts is the flower type attribute 

because it has the most occurrences, the next influential attributes are color, size, price and 

quality. 
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1. PENDAHULUAN 

Pada era globalisasi dan kemajuan teknologi seperti saat ini, industri kerajinan tidak lagi terbatas pada aspek tradisional 

nya [1]. Peningkatan mobilitas, konektivitas, dan akses informasi melalui internet telah membuka peluang baru bagi industri 

kerajinan untuk mencapai pasar yang lebih luas [2]. Salah satu produk kerajinan yang menjadi fokus perhatian adalah bunga 

plastik. Bunga plastik, sebagai produk kreatif yang terbuat dari bahan ramah lingkungan [3]–[5], menawarkan daya tarik 

estetika dan ketahanan yang dapat memenuhi kebutuhan dekoratif konsumen. Pematangsiantar, sebagai salah satu kota yang 

kaya akan warisan seni dan kerajinan, memiliki potensi besar dalam pengembangan industri bunga plastik. Namun, untuk 

dapat bersaing dan berkembang di pasar yang semakin kompetitif, produsen bunga plastik perlu memahami kebutuhan dan 

tingkat kepuasan pelanggan mereka. Oleh sebab itu penelitian untuk melakukan analisis tingkat kepuasan pelanggan penting 

dilakukan, karena menjadi kunci untuk memahami sejauh mana konsumen merasa puas dengan produk yang mereka beli, serta 

untuk mengidentifikasi area-area yang memerlukan perbaikan. Permasalahan penelitian yang dihadapi oleh industri bunga 

plastik di Pematangsiantar melibatkan tingkat kepuasan pelanggan yang belum optimal. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis tingkat kepuasan pelanggan dalam pembelian kerajinan bunga plastik di Pematangsiantar. Studi 

kasus yang diangkat pada penelitian ini yaitu toko Florist Haskar Baba yang terletak di kota Pematangsiantar. 

Ada banyak algoritma di dalam domain komputasi yang dapat digunakan untuk menangani situasi yang rumit, seperti 

data mining [6]–[10], decision system [11]–[16], maupun neural network [17]–[23]. Terkait topik penelitian yang dilakukan, 

maka algoritma yang digunakan untuk menganalisis tingkat kepuasan adalah algoritma Rough Set dengan menggunakan 

aplikasi Rosetta sebagai alat untuk mengimplementasikan algoritma ini, yang diharapkan dapat mempermudah proses analisis 

dan pengujian. Algoritma ini merupakan suatu pendekatan matematis yang efektif untuk mengatasi ketidakpastian dan 

kompleksitas data dalam mengidentifikasi pola-pola atau aturan-aturan yang terdapat dalam suatu himpunan data [24]–[26]. 

Penerapan algoritma Rough Set memungkinkan peneliti untuk melakukan analisis yang mendalam terhadap faktor-faktor yang 

memengaruhi tingkat kepuasan pelanggan dalam pembelian kerajinan bunga plastik di toko Florist Haskar Baba. Algoritma 

Rough Set dapat mengelompokkan data ke dalam himpunan yang memiliki batasan atau ketidakpastian tertentu. Dengan 

demikian, algoritma ini dapat membantu mengidentifikasi pola-pola hubungan antara variabel-variabel yang memengaruhi 

kepuasan pelanggan. Penggunaan algoritma ini memberikan kemampuan untuk melakukan analisis data yang kompleks dan 

memahami kontribusi masing-masing faktor terhadap variabel target, yaitu tingkat kepuasan pelanggan. Selain itu, kelebihan 

algoritma Rough Set terletak pada kemampuannya dalam menangani data yang tidak lengkap atau tidak pasti. Hal ini sangat 

relevan mengingat tingkat ketidakpastian seringkali muncul dalam data kepuasan pelanggan yang bersifat subjektif. Oleh 

karena itu, algoritma Rough Set memberikan solusi yang handal untuk menganalisis data yang cenderung kompleks dan 

memiliki tingkat ketidakpastian tertentu.  

Penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan terkait topik penelitian ini diantaranya: Penelitian dengan memanfaatkan 

metode Rough Set untuk klasifikasi pada kasus gagal jantung. Dataset penelitian yang digunakan adalah kumpulan Data 

Catatan Gagal Jantung Klinis yang diperoleh dari repositori UCI machine learning. Penelitian ini menghasilkan delapan 

reduksi dan 77 aturan berdasarkan 20 data sampel yang digunakan  [27]. Penelitian berikutnya dilakukan untuk melihat tingkat 

kepuasan costumer terhadap kualitas pelayanan lapangan futsal menggunakan metode Rough Set pada tingkat. Penelitian ini 

menghasilkan 5 reduct dan 11 generate rule [28]. Selanjutnya penelitian dengan memanfaatkan metode Rough Set untuk 

analisis karakter tertanggung pemegang polis perusahaan asuransi swasta di Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pola aturan asosiasi dari karakter tertanggung oleh pemegang polis sehingga diharapkan mampu menjadikan 

informasi yang berharga sebagai masukan atau pertimbangan bagi para pengambil kebijakan pada perusahaan asuransi swasta 

di Indonesia. Hasil dari pola aturan asosiasi karakter tertanggung oleh pemegang polis telah terbentuk sebanyak 14 aturan. 

Nilai kepastian dimaksudkan sebagai besaran evaluasi yang proporsional guna mengetahui catatan klaim asuransi yang dapat 

dipilih oleh tertanggung. Nilai pertanggungan sekaligus dimaksudkan sebagai besaran evaluasi untuk menghasilkan keputusan 

bagi tertanggung untuk mengajukan catatan klaim. Persentase probabilitas seluruh kejadian yang paling direkomendasikan 

dilihat dari nilai cakupan tertinggi terkait dengan indikator pencatatan yaitu administrasi sebesar 45,9%, inspeksi sebesar 

44,1%, lainnya sebesar 40,8%, operasional sebesar 48,8%, pembiayaan sebesar 46,3%, pemeliharaan sebesar 42%, dan 

kompensasi sebesar 65,9% [29]. 

Penelitian sebelumnya dalam bidang kepuasan pelanggan telah menunjukkan bahwa penggunaan metode analisis data 

yang tepat dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan pelanggan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan pada beberapa aspek seperti: memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang tingkat kepuasan pelanggan dalam pembelian kerajinan bunga plastik di Pematangsiantar, 

memberikan wawasan bagi produsen, peneliti, dan pihak terkait. Hasil penelitian dapat menjadi dasar untuk meningkatkan 

kualitas produk berdasarkan umpan balik dari pelanggan, sehingga produsen dapat mengoptimalkan produksi sesuai dengan 

kebutuhan konsumen. Penelitian ini dapat membantu dalam pengembangan strategi pemasaran yang lebih efektif dengan 

memahami faktor-faktor yang paling memengaruhi kepuasan pelanggan. Penelitian ini juga memberikan kontribusi pada 

pengaplikasian metode Rough Set dalam konteks analisis kepuasan pelanggan, membuka peluang penggunaan metode ini pada 

penelitian berikutnya.  
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2. METODE PENELITIAN 

2.1. Data Penelitian 

Pengumpulan data dilakukan pada Florist Haskar Baba di kota Pematangsiantar  dengan menyebarkan kuesioner kepada 

16 sampel pelanggan yang mencakup berbagai karakteristik dan pengalaman pembelian. Data yang digunakan melibatkan 

informasi jenis bunga, warna, ukuran, harga, kualitas dengan menganalisis tingkat kepuasan pelanggan. Data penelitian yang 

digunakan dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini. 

Tabel 1. Data Kuesioner 

No Jenis Bunga Warna Ukuran Harga Kualitas Tingkat Kepuasan 
1 Mawar Merah Sedang Murah Sangat Baik Sangat Puas 

2 Teratai Putih Sedang Murah Sangat Baik Sangat Puas 
3 Janda Bolong Hijau Sedang Murah Sangat Baik Sangat Puas 
4 Teratai Ungu Sedang Murah Sangat Baik Sangat Puas 
5 Tulip Hijau Sedang Sedang Sedang Puas 
6 Kertas Merah Besar Murah Baik Kurang puas 
7 Kertas Pink Kecil Mahal Sangat  Baik Sangat Puas 
8 Mawar Merah Sedang Sedang Baik Puas 
9 Lily Putih Sedang Sedang Sedang Puas 

10 Anggrek Biru Sedang Murah Sangat Baik Sangat Puas 
11 Tulip Kuning Besar Mahal Sangat Baik Sangat Puas 
12 Janda Bolong Hijau Sedang Sedang Sangat Baik Sangat Puas 
13 Tulip Kuning Sedang Murah Sangat Baik Sangat Puas 
14 Anggrek Ungu Besar Murah Sangat Baik Sangat Puas 
15 Teratai Hijau Sedang Sedang Baik Puas 
16 Lily Kuning Sedang Sedang Baik Puas 

2.2. Analisis Kriteria 

Atribut kondisi yang digunakan pada penelitian yaitu jenis bunga, warna, ukuran, harga dan kualitas. Sementara yang 

menjadi atribut keputusan adalah Tingkat Kepuasan. Berikut daftar atribut yang digunakan dalam menentukan tingkat 

kepuasan dalam pembelian kerajinan bunga plastik, dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini. 

Tabel 2. Atribut yang digunakan 

Kriteria Kelas Data yang digunakan 

Jenis Bunga 

Warna 

Ukuran 
Harga 

Kualitas 

Tingkat Kepuasan 

Optional 

Optional 

Besar, Sedang, Kecil 
Mahal, Sedang, Murah 

Sangat baik, Sedang, Baik 

Sangat puas, Puas, Kurang puas 

2.3. Diagram Alir Penelitian 

Persiapan Data

Diskritisasi Data Numerik

Pengurangan

Pembuatan aturan

Penyaringan

Interpretasi Aturan
 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian Menggunakan Rough Set 
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Berdasarkan Gambar 1 dapat dijelaskan bahwa tahapan awal mencakup pemilihan dataset yang mencakup feedback pelanggan 

hingga tahap persiapan data dengan membersihkan dan mengekstrak fitur yang relevan dari ulasan atau data feedback 

pelanggan. Proses berikutnya melibatkan penerapan algoritma Rough Set untuk membentuk himpunan kasar yang merinci 

hubungan antar atribut, seperti jenis bunga, warna, ukuran, harga dan kualitas. Selanjutnya,diagram alir ini mungkin mencakup 

evaluasi kinerja model Rough Set dengan menguji prediksi kepuasan pelanggan dan melakukan validasi hasil. Proses ini dapat 

memberikan wawasan tentang sejauh mana model dapat memprediksi dan memahami tingkat kepuasan pelanggan berdasarkan 

atribut-atribut yang dipertimbangkan. Hasil evaluasi kemudian dapat diinterprestasikan untuk mendapatkan pemahaman yang 

lebih dalam tentang faktor-faktor yang paling signifikan dalam membentuk kepuasan pelanggan dalam konteks pembelian 

kerajinan bunga plastik. 

2.4. Decision System (DS) 

Decision System adalah tabel data yang digunakan dalam proses algoritma Rough Set dengan syarat harus dilengkapi 

dengan attribute kondisi dan decision atribut (atribut keputusan). Atribut keputusan sering disebut dengan target / kelas.  

      {   }  (1) 

Keterangan : 

U = {X1, X2, ... Xn} merupakan objek data yang pada sampel 

A = (A1, A2, ... An) merupakan attribute kondisi 

C = Hasil keputusan 

2.5. Equivalence 

Equivalence pada Rough Set adalah konsep yang merujuk pada kelas kesetaraan atau himpunan objek yang memiliki 

karakteristik yang sama atau serupa dalam suatu sistem informasi. Dalam konteks Rough Set, equivalence class digunakan 

untuk mengelompokkan objek-objek yang memiliki nilai atribut yang sama atau setidaknya sangat mirip, tergantung pada 

tingkat ketidakpastian atau kasar yang diperbolehkan oleh teori Rough Set. Dalam analisis data menggunakan Rough Set, 

himpunan kesetaraan membantu dalam mengidentifikasi pola-pola atau aturan-aturan tersembunyi dalam data, terutama ketika 

terdapat ketidakpastian atau noise dalam informasi yang tersedia. Proses ini melibatkan pemodelan himpunan kesetaraan untuk 

mengidentifikasi kelas objek yang serupa dan kemudian menyusun aturan-aturan yang dapat diambil dari himpunan tersebut. 

Secara lebih teknis, dalam Rough Set, kesetaraan biasanya didefinisikan dengan mempertimbangkan nilai-nilai atribut dari 

objek-objek dalam himpunan data. Jika objek-objek memiliki nilai-nilai atribut yang serupa atau terletak dalam suatu rentang 

ketidakpastian tertentu, mereka dianggap setara atau setidaknya setara dalam konteks tersebut. Dengan konsep kesetaraan ini, 

Rough Set memberikan pendekatan yang fleksibel untuk mengatasi ketidakpastian dan kompleksitas dalam data, 

memungkinkan penemuan pola-pola yang relevan dalam data yang mungkin sulit diidentifikasi dengan metode analisis data 

tradisional. 

2.4. Discernibility Matriks 

Discernibility Matriks pada Rough Set merupakan representasi matriks yang menggambarkan kemampuan untuk 

membedakan atau "mendiskriminasi" antara dua objek atau lebih dalam suatu sistem informasi. Matriks ini memainkan peran 

penting dalam analisis data dengan menggunakan konsep Rough Set, di mana ketidakpastian atau ketidakjelasan informasi 

sering kali diperbolehkan. Dalam Discernibility Matriks, setiap baris dan kolom mewakili objek dalam himpunan data, dan 

elemen-elemen matriks menunjukkan sejauh mana dua objek dapat dibedakan berdasarkan nilai-nilai atribut yang dimiliki. Jika 

dua objek memiliki nilai-nilai atribut yang sama, maka elemen matriks yang sesuai akan memiliki nilai "0" (tidak dapat 

dibedakan), sedangkan jika nilai-nilai atribut berbeda, maka elemen matriks akan memiliki nilai "1" (dapat dibedakan). Pada 

dasarnya, Discernibility Matriks membantu mengidentifikasi sejauh mana informasi yang terkandung dalam data dapat 

membedakan antara objek-objek yang berbeda. Ini membantu dalam proses pengelompokan objek-objek menjadi kelas-kelas 

kesetaraan atau himpunan-himpunan yang saling terpisah. Dengan menggunakan Discernibility Matriks, Rough Set dapat 

memetakan relasi diskrit atau kasar antara objek-objek dalam data, memungkinkan penemuan pola-pola atau aturan-aturan 

yang tidak jelas dengan cara analisis data konvensional. Matriks ini menjadi dasar untuk pembentukan aturan-aturan dan 

pengambilan keputusan dalam konteks ketidakpastian. 

2.5. Discernibility Matriks Modulo D 

Didefinisikan seperti berikut dimana MB(I,j) merupakan sekumpulan attribute yang berbeda antara objek X i dan Xj dan 

juga berbeda attribute keputusan. Diberikan sebuah DS A = (U, A{D{) dan subset dari attribute B ⸦ A, Discernibility Matriks 

Modulo D dari A, MBd. Discernibility matriks module D merupakan lanjutan dari Discernibility matriks, jika Discernibility 

matriks nilai attribute kriteria/kondisi sama maka nilainya dihapus. maka pada Discernibility matriks module D jika decision 

atribut sama, maka nilai atribut dengan keputusan sama dihapus, hanya berbeda yang dipertahankan. 
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2.6. Reduction 

Reduction dalam teori Rough Set merujuk pada proses penyederhanaan himpunan atribut atau fitur pada suatu sistem 

informasi. Proses ini bertujuan untuk menghilangkan atribut-atribut yang tidak memberikan informasi tambahan yang 

signifikan atau redudan dalam membedakan kasus-kasus dalam suatu himpunan data. Dengan kata lain, reduction menciptakan 

himpunan atribut yang lebih kecil namun tetap mempertahankan kemampuan untuk membedakan kasus-kasus yang berbeda 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemecahan masalah analisis tingkat kepuasan pelanggan dalam pembelian kerajinan bunga plastik berdasarkan dataset 

penelitian (Tabel 1) akan diuji dengan menggunakan Tools Rosetta. Langkah pertama yang harus dilakukan adalah menginput 

database (Tabel 1), berupa file microsoft excel dengan bentuk sistem informasi. Selanjutnya melakukan reduce dengan 

mengklik pilihan Dynamic Reduct. Kemudian akan muncul hasil reduct seperti gambar 2 berikut ini. 

 

 

Gambar 2. Hasil Reduct 

Gambar 2 menunjukkan hasil reducts dari proses yang dilakukan dengan hasil berupa attribute minimal sebanyak 13 (tiga 

belas) pasangan. Nantinya attribute -attribute ini akan menjadi acuan dalam melakukan General Rule. Hasil general rule pada 

penelitian ini ditampilkan melalui proses Rosetta pada gambar 3. Adapun tampilan hasil dari rule-rule pada aplikasi rosetta 

adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 3.a. Hasil Generate Rules dengan Rosetta 
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Gambar 3.b. Hasil Generate Rules dengan Rosetta (Lanjutan) 

Berdasarkan gambar 3 dapat dijelaskan bahwa proses generated rule menghasilkan 116 rules. Berdasarkan analisa yang 

dilakukan dari rule yang didapatkan, jumlah kemunculan atribut Jenis Bunga sebanyak 55 kali, ukuran sebanyak 11 kali, harga 

sebanyak 9 kali, warna sebanyak 38 kali, dan kualitas sebanyak 3 kali. Sehingga dapat diketahui bahwa atribut yang paling 

berpengaruh dalam mengoptimalkan kepuasan pelanggan dalam pembelian kerajinan bunga plastik di Pematangsiantar yaitu 

jenis bunga karena memiliki jumlah kemunculan terbanyak. 
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4.  KESIMPULAN 

Penelitian tentang tingkat kepuasan pelanggan dalam pembelian kerajinan bunga plastik dengan menggunakan algoritma 

Rough Set menghasilkan serangkaian aturan yang tersusun dari atribut-atribut penyusunnya, dalam menganalisis aturan-aturan 

ini, terdapat beberapa atribut yang memainkan peran penting dalam membentuk tingkat kepuasan pelanggan. Berdasarkan hasil 

penelitian, aturan yang paling sering muncul terkait dengan atribut "Jenis Bunga", dengan jumlah kemunculan sebanyak 55 

kali. Hal ini menunjukkan bahwa jenis bunga menjadi faktor yang signifikan dalam memengaruhi kepuasan pelanggan 

terhadap pembelian kerajinan bunga plastik. Setelah jenis bunga, atribut "Warna" juga memiliki dampak yang cukup besar, 

dengan 38 kemunculan, diikuti oleh atribut "Ukuran" sebanyak 11 kali, "Harga" sebanyak 9 kali, dan "Kualitas" sebanyak 3 

kali. Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam konteks pembelian kerajinan bunga plastik, atribut jenis 

bunga memiliki pengaruh paling signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Pemahaman ini dapat menjadi landasan bagi pelaku 

bisnis untuk mempertimbangkan strategi pemasaran dan pengembangan produk yang lebih fokus pada jenis bunga tertentu 

yang lebih diminati oleh pelanggan. Selain itu, pengaruh atribut warna, ukuran, harga, dan kualitas juga patut diperhatikan 

untuk meningkatkan keseluruhan pengalaman pelanggan dalam pembelian kerajinan bunga plastik. Hasil penelitian ini 

memberikan wawasan berharga bagi pengusaha dan pemasar untuk meningkatkan kualitas layanan dan produk mereka, 

sehingga dapat mencapai kepuasan pelanggan yang optimal. 
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